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ABSTRACT 
Bullying remains a significant issue in senior high schools and negatively affects students’ 

psychological and social development. This study aims to describe the role of Guidance and 

Counseling (GC) teachers in preventing bullying by synthesizing relevant literature and best 

practices implemented in various secondary schools. The study employed a library research 

approach using content analysis and comparative synthesis of national and international journal 

articles. The findings indicate that GC teachers hold a strategic position through four key 

functions: preventive, curative, collaborative, and advocative. The preventive function is 

implemented through information services, classroom guidance, and psychoeducation; the 

curative function through individual and group counseling; the collaborative function through 

coordination with multiple stakeholders in the school environment; and the advocative function 

through strengthening policies and fostering an anti-bullying school culture. These results 

highlight that a comprehensive GC service model is effective for bullying prevention and can be 

adapted to the context of SMA Negeri 3 Kupang with appropriate socio-cultural adjustments. 

Keywords: Guidance and Counseling; Bullying; Counselor Roles; Prevention; Comprehensive 

School Counseling. 

 

PENDAHULUAN 

Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan psikososial yang hingga kini masih 

menjadi persoalan serius dalam lingkungan pendidikan di Indonesia (Ramadhanti & 

Hidayat, 2022). Berbagai studi menunjukkan bahwa tindakan bullying di sekolah baik 

dalam bentuk fisik, verbal, maupun relasional mampu mengganggu perkembangan 

psikologis, sosial, dan akademik peserta didik (Cho & Choi, 2017; Hartley et al., 2015). 

Studi Mukhtarom (2024) menegaskan bahwa kasus perundungan masih sering muncul 

pada jenjang SMA dan membutuhkan intervensi sistematis dari seluruh elemen sekolah, 

termasuk guru Bimbingan dan Konseling. Dalam konteks sekolah menengah atas, guru 

BK memegang peran strategis sebagai fasilitator pencegahan, mediator penyelesaian 

konflik, serta pengembang iklim sekolah yang aman dan suportif bagi peserta didik 

(Hudson Davis & Bourne, 2016). 

Walaupun peran guru BK telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian, sebagian 

besar studi lebih menitikberatkan pada kemampuan guru BK memberikan layanan 

konseling individual atau kelompok sebagai respons terhadap kasus bullying yang sudah 

terjadi  (Greene, 2003; Hall, 2006a). Sementara itu, kajian mengenai bagaimana guru BK 

merancang strategi preventif secara komprehensif, berkolaborasi lintas pihak, dan 

mengembangkan model pencegahan berkelanjutan di tingkat SMA masih relatif terbatas. 

Selain itu, penelitian yang secara spesifik menelaah bagaimana peran tersebut dapat 

diaplikasikan pada konteks sekolah tertentu seperti SMA Negeri 3 Kupang juga belum 

banyak ditemukan. Kondisi ini menimbulkan research gap, yaitu belum adanya sintesis 

literatur yang menguraikan model ideal peran guru BK dalam mencegah bullying dan 

bagaimana model tersebut dapat diadaptasi dalam konteks sekolah yang belum memiliki 

data empiris terdokumentasi. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya menyusun uraian 

komprehensif mengenai peran guru BK dalam pencegahan bullying melalui pendekatan 

deskriptif dan sintesis literatur, dengan menempatkan SMA Negeri 3 Kupang sebagai 

konteks analisis teoretis. Kajian ini berusaha menjawab pertanyaan utama, yaitu: (1) 

bagaimana peran guru BK dalam mencegah bullying berdasarkan temuan-temuan 

penelitian sebelumnya, dan (2) bagaimana model peran tersebut dapat direlevansikan 

dengan konteks SMA Negeri 3 Kupang sebagai dasar pengembangan program 

pencegahan bullying. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peran 

strategis guru BK dalam pencegahan bullying, mengidentifikasi praktik-praktik efektif 

dari berbagai penelitian terdahulu, serta merumuskan model konseptual yang dapat 

dijadikan rujukan pengembangan program anti-bullying di SMA Negeri 3 Kupang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

mendalam fenomena eksploitasi hutan dalam konteks sosial-ekologis secara alamiah, 

melalui proses analisis dan interpretasi terhadap informasi yang bersumber dari berbagai 

literatur ilmiah. Melalui studi literatur, peneliti menelaah referensi yang relevan meliputi 

jurnal ilmiah, buku, laporan lembaga penelitian, kebijakan pemerintah, serta publikasi 

resmi lainnya yang membahas dinamika eksploitasi hutan dan dampaknya terhadap 

ekosistem. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peneliti untuk mengkaji secara 

komprehensif hubungan antara aktivitas eksploitasi, perubahan struktur hutan, 

keanekaragaman hayati, serta implikasinya terhadap keseimbangan ekosistem lokal. 

Dengan demikian, metode ini memungkinkan pengembangan pemahaman 

konseptual dan integratif mengenai bagaimana tekanan terhadap sumber daya hutan 

memengaruhi keberlanjutan ekologis dan kondisi sosial masyarakat sekitar (Creswell & 

Creswell J David, 2018; Dopp et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Bullying dan Implikasinya terhadap Layanan BK 

Hasil sintesis terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa bullying pada 

jenjang SMA merupakan fenomena kompleks yang melibatkan aspek psikologis, sosial, 

dan struktural. Bentuk-bentuk bullying yang umum terjadi meliputi agresi fisik seperti 

pemukulan dan penyerangan; agresi verbal seperti penghinaan, ejekan, dan ancaman; 

agresi relasional seperti pengucilan sosial dan penyebaran rumor; serta cyberbullying 

melalui media sosial atau pesan digital (Sitanggan et al., 2025). Fenomena ini sering kali 

berlangsung secara repetitif dan didukung oleh ketimpangan kekuatan di antara siswa, 

sehingga berdampak pada munculnya kecemasan, depresi, penurunan prestasi, bahkan 

risiko dropout (Algahtani et al., 2024; Jiang et al., 2024). 

Di Indonesia, studi dari Munira et al. (2023) menunjukkan bahwa tingkat 

perundungan masih tinggi, terutama pada sekolah menengah atas di wilayah perkotaan 

maupun semi-perkotaan. Rendahnya kultur pelaporan dan minimnya pemahaman warga 

sekolah tentang mekanisme pencegahan memperparah situasi. Hal ini menuntut layanan 

Bimbingan dan Konseling (BK) untuk tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyelesaian 

masalah, tetapi juga sebagai garda terdepan dalam tindakan promotif, preventif, dan 

kuratif. 

Implikasinya, guru BK harus mampu memetakan karakteristik peserta didik yang 

rentan menjadi korban atau pelaku bullying melalui asesmen komprehensif, observasi 

perilaku, dan pemantauan dinamika sosial kelas (Eilts & Koglin, 2022). Selain itu, guru 
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BK harus mengembangkan program pencegahan berbasis kebutuhan (need-based 

program) dengan mempertimbangkan aspek budaya lokal, struktur sosial sekolah, serta 

dinamika hubungan antarsiswa. Dengan demikian, karakteristik bullying yang 

multidimensi menegaskan bahwa layanan BK perlu bergerak dari pendekatan reaktif 

menuju pendekatan sistemik yang lebih menyeluruh. 

Peran Strategis Guru BK dalam Pencegahan dan Penanganan Bullying 

Berbagai literatur menegaskan bahwa guru BK memiliki peran strategis dalam 

mengatasi bullying melalui fungsi preventif, kuratif, kolaboratif, dan advokatif. Dalam 

ranah preventif, guru BK bertugas memberikan layanan informasi, bimbingan klasikal, 

dan psikoedukasi yang bertujuan meningkatkan literasi peserta didik tentang bullying, 

empati, keterampilan sosial, serta resolusi konflik (Hall, 2006b; O’Brien et al., 2024). 

Studi Tsiantis et al. (2013) membuktikan bahwa program preventif yang terstruktur dan 

dilaksanakan secara berkala mampu menurunkan kecenderungan perilaku agresif 

sekaligus meningkatkan kepekaan sosial siswa terhadap tindakan perundungan di 

sekitarnya  

Pada aspek kuratif, guru BK berperan dalam memfasilitasi pemulihan psikologis 

korban dan mengintervensi perilaku pelaku melalui konseling individual atau konseling 

kelompok. Studi Made Sonny Gunawan et al. (2019) menegaskan bahwa konseling 

kelompok efektif untuk meningkatkan empati, melatih komunikasi asertif, dan 

mengurangi perilaku intimidatif pada remaja. Di sisi lain, konseling individual diperlukan 

untuk siswa korban yang mengalami trauma atau gangguan emosional akibat serangan 

berulang. Keberhasilan intervensi kuratif ini bergantung pada kemampuan guru BK 

membangun rapport, memahami kondisi emosional siswa, dan menerapkan teknik 

konseling sesuai kebutuhan. 

Peran kolaboratif guru BK tidak kalah penting. Pencegahan bullying tidak dapat 

dilakukan secara parsial, melainkan harus melibatkan seluruh elemen sekolah. Guru BK 

harus bekerja sama dengan wali kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah, orang tua, dan 

komite sekolah untuk membentuk sistem pelaporan yang jelas, mekanisme penanganan 

yang cepat, dan kultur sekolah yang menolak segala bentuk kekerasan (Al-Raggad, 2023). 

Kolaborasi ini sejalan dengan pendekatan Whole School Approach yang terbukti efektif 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman (Gericke, 2022). Melalui 

pendekatan tersebut, guru BK berperan sebagai koordinator yang memastikan bahwa 

seluruh pihak memahami peran masing-masing dalam pencegahan bullying. 

Selain performa preventif, kuratif, dan kolaboratif, guru BK juga memiliki peran 

advokatif. Peran ini menempatkan guru BK sebagai agen perubahan yang mendorong 

penyusunan kebijakan anti-bullying, SOP penanganan kasus, serta kampanye sekolah 

untuk menciptakan budaya anti-kekerasan (Sanders, 2022). Peran advokasi ini 

menegaskan bahwa guru BK tidak hanya berfungsi dalam ranah layanan langsung kepada 

siswa, tetapi juga pada tingkat struktural dalam pengembangan regulasi, sistem 

pengawasan, dan penegakan tata tertib sekolah. 

Relevansi Peran Guru BK bagi SMA Negeri 3 Kupang dan Analisis Kesenjangan 

Meskipun data spesifik terkait dinamika bullying di SMA Negeri 3 Kupang belum 

terdokumentasi secara luas dalam publikasi akademik, sintesis literatur memberikan 

gambaran yang relevan mengenai potensi implementasi peran guru BK dalam konteks 

sekolah tersebut. Berdasarkan model layanan BK komprehensif yang telah diterapkan di 

berbagai SMA di Indonesia, guru BK di SMA Negeri 3 Kupang dapat mengintegrasikan 

fungsi preventif, kuratif, kolaboratif, dan advokatif dalam satu kerangka program yang 

sistematis (Tu et al., 2021). Pendekatan ini sekaligus dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
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peserta didik di wilayah Kupang yang memiliki karakter sosial dan budaya berbeda 

dibandingkan dengan sekolah-sekolah di kawasan perkotaan lain di Indonesia. 

Analisis literatur menunjukkan bahwa program pencegahan bullying di SMA 

cenderung berhasil apabila ditopang oleh dukungan kelembagaan yang kuat, sistem 

pelaporan yang jelas, serta keterlibatan aktif seluruh warga sekolah. Dalam konteks SMA 

Negeri 3 Kupang, efektivitas implementasi peran guru BK sangat dipengaruhi oleh 

kualitas koordinasi internal, komitmen manajemen sekolah, serta kesiapan seluruh 

komponen untuk menerapkan kebijakan anti-bullying secara konsisten dan berkelanjutan. 

Faktor-faktor tersebut menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan kondusif. 

Di sisi lain, kesenjangan penelitian (research gap) terlihat dari masih terbatasnya 

kajian yang secara khusus mengulas kondisi bullying dan strategi pencegahan yang 

diterapkan guru BK di sekolah-sekolah di wilayah Nusa Tenggara Timur. Keterbatasan ini 

membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang dapat menggali kondisi lapangan secara 

lebih mendalam untuk memvalidasi dan memperkaya model konseptual yang dirumuskan 

melalui sintesis literatur. Meskipun demikian, temuan dalam kajian ini telah memberikan 

dasar konseptual yang kuat bagi pengembangan program pencegahan bullying yang lebih 

komprehensif, adaptif, dan berbasis bukti, sehingga dapat dijadikan rujukan dalam 

pengembangan intervensi di SMA Negeri 3 Kupang. 

 

KESIMPULAN  

Sintesis literatur menunjukkan bahwa bullying pada jenjang SMA merupakan 

persoalan multidimensi yang berdampak serius terhadap perkembangan psikologis, sosial, 

dan akademik peserta didik. Kondisi ini menempatkan guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) sebagai aktor kunci dalam pencegahan dan penanganan bullying melalui peran 

preventif, kuratif, kolaboratif, dan advokatif. Peran preventif dilakukan melalui layanan 

informasi, bimbingan klasikal, serta psikoedukasi untuk menumbuhkan kesadaran anti-

bullying. Peran kuratif difokuskan pada pemulihan korban dan perubahan perilaku pelaku 

melalui konseling individual maupun kelompok. Peran kolaboratif melibatkan koordinasi 

lintas pihak di sekolah, sementara peran advokatif menekankan penguatan kebijakan dan 

budaya sekolah yang aman. 

Hasil kajian juga menegaskan bahwa efektivitas pencegahan bullying bergantung 

pada dukungan kelembagaan, sistem pelaporan yang jelas, dan keterlibatan seluruh warga 

sekolah. Dalam konteks SMA Negeri 3 Kupang, model layanan BK komprehensif dapat 

diadaptasi sesuai karakteristik sosial-budaya peserta didik untuk membangun lingkungan 

belajar yang lebih aman dan inklusif. Meskipun kajian empiris mengenai kondisi bullying 

di wilayah Nusa Tenggara Timur masih terbatas, dasar konseptual yang disusun dalam 

penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk pengembangan program anti-bullying dan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam. 
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